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Industri Baja Tertekan

Baki Program MBG Diisi Produk Impor

ANGGOTA Komisi V1 DPR
Asep Wahyuwijaya menyoroti
industri baja nastonal vang
menjadi tlang punggung pem-
bangunan justou makin teriekan
digempur produk asing

Hal tersebut merupakan dam-
pak dart kebutuhan nasional yang
setengalnya dipenuhi dari impor.
Diamenegaskan, keadaan ini tak
boleh dibiarkan. Pemerintah ha-
rus segera memperkelat regulasi
impor agar industr: baja nasional
tidak terus menjadi penonton di
rumah sendini

“Baja salah satu industr slra-
tegis yung mestinya diberikan
protekst makstmal oleh negara,
Dart satelit sampai penit, bah-
kan baki program Makan Ber-
gizi Gratis saja kita tdak bisa
penuhr” war Asep dalam ke-
terangannya, Sabtu (15/11/2025),

Menurutnya, kondust tersebut
Uiperparah derasnya baja impor
dart China, Jepang, hingga Ko-
red. Padahal, Indonesia memi-
liki Krakatau Steel dan sederet
perusahaan baja lain, namun
hampir semuanya tersenk-seok
menghadapi masuknya produk
impor yang terlalu leluasa.

Dia menambahkan, jika ne-
gara ingin menempatkan in-

dustrt baja sebagar twan rumih
di negeri sendiri, pengetatan

mipor dan pembertan msentf

wajib dilakukan. Selain itu,
harganya harus kompetitil tan-
pa mengabaikan kualitasnya
Pembukaan keran impor-di-
minta tidak terlalu longgar dan
harus dievaluasi- menyeluruh.
“Kita bicara kedaulatan industri
strategis. Kenapa memberi ke-
mudahan kepada pihak luar ka-
lau BUMN dan pengusaha kita
sendin sebenarnya bisa?" kata
politikus Partai NasDem itu.
Senada, Anggota Komist VI
DPR Rivgy Abdul Halim me-
nilar, ketergantungan tinggl
terhadap baja impor, teruty-
ma dari Ching, adalah alarm
keras bagi Pemerintah, Peme-
rintah harug segers merevita-
lisast industrr baja nasional.
Data Kementeran Perindustrian,
kata dia, menunjukkan 35 persen
kebutuhan baja nasional masih
dipenubu 1mpor, sementara ull-
lisast pabrik baru 50 persen. Hal
mi bukan sckadar dava saing.
tapi soal kedaulatan ekonomi.
“Bagaimana mungkin bicara in-
dustrialisasi jika bahan bakunya
masih bergantung impor™” ucap
anggota Fraksi PKB itu.

Asep Wahyuwijaya

Dia menyoroli sempitnya
orentast produsen baja nasional
yang hanya menyasar konstrukst
dan 1nfrastruklur, Padahal, sektor-
sektor strategis bemilai tambah
lngg seperti otomotl, perka-
palan, alat beral, hingga encrgt
Justru mengandalkan mpor baja
khusus karena belum bisa di-
produksi massal di dalam negen.

“ltu menunjukkan tidak ada-
nya peta jalan yang kompre-
hensif. Fokusnya sempit di

konstruksi, sementara sektor
bernilai tambah tinggt dikuasai
umpor,” ujarny.

Karena i, dia mendesak
Pemerintah untuk mempereepat
pemberian msentif fiskal dan
pembiayaan teknologi baru,
termasuk modernisasi mesin
dan penerapan teknologi hijau.
Perkuat safeguard dan bea ma-
suk antidumping (BMAD) agar
industri baja nasional tidak terus
digerts produk murah dari luar

Tekanan terhadap industn baja
nasional diakui Wakil Menteri
Perindustrian Faisol Riza. Dra
menuturkan, derasnya baja impor
dari China memaksa Pemerintah
memperkuat perlindungan pasar
sekalizus menartk mvestast baru
di sektor hulu. Industrt baja na-
sional mesti memperkual perlin-
dungan dan standar. “Khususnya
di produk hilir, mendorong n-
vestast hulu, dan mengembang-
kan baja ramah Imgkungan, " kata
Faisol. belum lama i,

Dia menyampatkan, perbedaan
antara konsumst dan produksi
nasional terus melebar, dan celah
itu kim diisi 55 persen impor.
Paduhal, produksi baja kasar
Indonesia mencapai 18 juta ton
pada 2024, naik 110 persen dari

2019 dan menempatkan [ndong-
siadi penngkat 14 dunia
Menurutnya, utilisast industr
baja nasional yang hanya 50
persen membuat banyak pabrik
idle karema produk mereka tidak
lerserap pasar. Mayoritas produ-
senmasih fokus pada konstruksi
sehingga pengembangan baja
bernilai Lambah tingg lertinggal.
“Sektor otomotif, perkapalan,
dan alat berat membutubkan
baja khusus yang pasarnya besar,
Lapi belum diprodukst massal di
dalam negeri,” jelasnya.
Pemenntah, lanjut Faisol, telah
memperkuat berbugal instrumen.
Seperti penerapan SNI wajib,
pengaturan kararangan dan pem-
batasan, smarl regulation, serta
penerapan BMAD untuk mena-
han praklik dumping produk baja
dan negara produsen besar,
Kata dia, sejumlah produk
sepertt slab, billet, dan hot rolled
coil dari China, Indha, Thailand,
Taiwan, Rusia, Belarusta, dan
Kazakhstan telah dikenakan
BMAD. “Kami terus mem-
perkual perlindungan industri
baja nasional agar mampu ber-
siing dan mandin, tnpa meng-
abaikan kebutuhan teknologi dan
investasi barw,” tulupnya. m PY8
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